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KATA PENGANTAR

Puja dan puji penuh kelimpahan syukur pantaslah dinaikkan ke hadapan
hadirat yang llahi, Pengasih lagi Penyayang karena pimpinan dan tuntunan-Nya
semata sehingga dokumen Rencana Penanggulangan Kemiskinan Daerah
(RPKD) ini dapat diselesaikan.

Kemiskinan merupakan salah satu prioritas pembangunan nasional dan
daerah yang tertuang baik di RPJMN maupun RPJMD Provinsi NTT.
Permasalahan kemiskinan merupakan masalah yang sangat kompleks dan
multidimensi yang perlu mendapatkan penanganan secara terkoordinasi dan
terencana. Untuk mewujutkan sinkronisasi dan harmonisasi perencanaan
penanggulangan kemiskinan di daerah provinsi dan kabupaten/kota, maka
dibutuhkan penyusunan RPKD. RPKD menjadi bagian dari RPJMD dalam
mengintegrasikan program penanggulangan kemiskinan dan menjadi wadah
untuk menguraikan permasalahan kemiskinan yang kompleks di daerah.

Perumusan dokumen RPKD memuat dan menguraikan secara utuh dan
rinci tentang penanganan masalah kemiskinan, mulai dari identifikasi masalah
pada setiap bidang, akar masalah dan wilayah prioritas. Sasaran program dan
kegiatan penanggulangan kemiskinan di semua perangkat daerah adalah
penduduk miskin dan rentan miskin.

Akhir kata, semoga dokumen RPKD ini dapat dijadikan acuan bagi
perangkat daerah provinsi maupun kabupaten/kota dalam proses perencanaan
program dan kegiatan dalam penanggulangan kemiskinan di daerah.

Kupang, September 2021
Kepala Bappelitbangda Provinsi NTT, df™

¥Kosmas D. Lana, SH, M.Si
Pembina Utama Madya

NIP.19650927 199011 1 004
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan kemiskinan sampai saat ini masih menjadi isu yang
hangat di perbincangkan hampir diseluruh dunia termasuk di negara-negara
berkembang. Permasalahan kemiskinan yang kompleks dan multidimensi
membuat masalah kemiskinan saat ini telah menjadi salah satu agenda dalam
pembangunan berkelanjutan (SDGs). Agenda terkait kemiskinan tersebut
menjadi tujuan pertama dari 17 tujuan SDGs yaitu “Mengakhiri Kemiskinan
dalam Segala Bentuk Di Mana Pun” (End poverty in all its forms everywhere).

Di dalam RPJPN 2005-2025, masalah kemiskinan dilihat dalam
kerangka multidimensi, karena kemiskinan bukan hanya menyangkut ukuran
pendapatan, melainkan menyangkut beberapa hal antara lain: (i) kerentanan
dan kerawanan orang atau masyarakat untuk menjadi miskin; (i) menyangkut
ada/tidak adanya pemenuhan hak dasar warga dan ada/tidak adanya
perbedaan perlakuan seseorang atau kelompok masyarakat dalam menjalani
kehidupan secara bermartabat.

Penanggulangan Kemiskinan selalu menjadi topik utama dalam setiap
perencanaan pembangunan, karena kemiskinan adalah permasalahan utama
yang harus dicari cara penyelesaiannya dan ditanggulangi secara sinergis dan
sistematis dengan melibatkan semua unsur masyarakat, Pemerintah dan
Badan Usaha. Kemiskinan bukan hanya menjadi masalah perseorangan, tapi
merupakan permasalahan semua pihak. Karena kemiskinan berdampak
sistemik, menyangkut segala sisi kehidupan. Sehingga jika tidak segera
diatasi, maka permasalahan kemiskinan tersebut akan memperparah
permasalahan lain yang juga sedang dalam penyelesaian. Sedemikian
pentingnya program kegiatan yang berbasis pada penanggulangan
kemiskinan, sehingga Pemerintah menetapkan Kebijakan Prioritas
Penanggulangan Kemiskinan dalam Pembangunan Nasional yang dituangkan

di dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional 2005-
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2025 dimana pelaksanaannya di jabarkan dalam RPJMN 2014 — 2019 dan di
lanjutkan pada RPJMN 2020-2024 serta dalam Rencana Kerja Pemerintah
Tahunan dengan Target pada RPJMN 2020 — 2024 adalah penurunan angka
kemiskinan menjadi 1 digit yaitu tingkat kemiskinan menurun menjadi 6,5%-
7%. Di dalam RPJMN ditargetkan penurunan angka kemiksinan menjadi 7 s/d
8 persen pada tahun 2019.

Sejalan dengan isu strategis terkait kemiskinan dalam RPJMN 2020-
2024, salah satu isu strategis dalam RPJP NTT 2005-2025, adalah Angka
kemiskinan yang masih tinggi. Pada tahun 2020 telah dilakukan perubahan
RPJMD Provinsi NTT Tahun 2018-2023 dikarenakan adanya pandemi covid-
19 serta adanya perubahan peraturan dan kebijakan dari pusat serta hasil
evaluasi kinerja tahun 2019 maka dibutuhkan penyesuaian kembali targer-
target dan indikator makro pembangunan Provinsi NTT dari RPJMD
sebelumnya termasuk angka kemiskinan.

Dalam perubahan RPJMD Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2018-
2023, isu kemiskinan juga masih menjadi salah satu isu strategis yaitu
“Percepatan Penanggulangan Kemiskinan dan Masalah Sosial”. Isu
kemiskinan masih menjadi salah satu isu strategis dikarenakan berdasarkan
data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi NTT menempati
urutan ke 3 sebagai Provinsi dengan angka kemiskinan yang relatif cukup
tinggi yaitu mencapai 22% setelah Provinsi Papua dan Papua Barat. Dibawah
ini akan disajikan data terkait target dan realisasi indikator kinerja RPJMN
terkait kemiskinan untuk Provinsi NTT tahun 2020-2024 :

Table 1.1

Target dan Realisasi Indikator Kinerja Pembangunan RPJMN Untuk
Provinsi NTT Tahun 2020-2024

No. Indikator 2020 2021 2022 2023 2024
Kinerja

1. Tingkat 18 17,35 16,15 14,56 1235
Kemiskinan

Sumber : Perubahan RPJMD Provinsi NTT 2018-2023

Berdasarkan analisis atas indikator kinerja, secara umum pembangunan
Nusa Tenggara Timur belum mencapai target yang ditetapkan dalam RPJMN.
Indikator kinerja tingkat kemiskinan NTT tahun 2019 adalah 20,62% juga
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masih jauh dari target yang diamanatkan dalam RPJMN tahun 2020 sebesar
18%. Untuk itu dibutuhkan kerja keras dan komitmen yang kuat dalam hal
penanggulangan kemiskinan di Provinsi NTT.

Dalam Perubahan RPJMD Provinsi NTT Tahun 2018-2023 terjadi
penyesuaian kembali target indikator makro untuk angka kemiskinan di
Provinsi NTT untuk tahun 2021-2023. Berikut akan ditampilkan data target
indikator makro terkait kemiskinan dalam Perubahan RPJMD Provinsi NTT
Tahun 2018-2023 :

Table 1.2
Indikator Makro Target RPJMD Provinsi NTT Tahun 2019-2023
No.| Indikator Kinerja | Baseline 2021 2022 2023
2019

1. Penduduk di bawah 20,62 21-19,63 | 19,35-16,15 15-12
Garis Kemiskinan
(%)

Sumber : Perubahan RPJMD Provinsi NTT 2018-2023

Berdasarkan data diatas maka dapat di lihat bahwa kondisi awal/baseline
angka penduduk dibawah garis kemiskinan di NTT Tahun 2019 berada pada
angka 20,62% dengan target penurunan di tahun 2021 berada diantara 21-
19,63%, di tahun 2022 antara 19,35-16,15%, dan di akhir tahun RPJMD tahun
2021 berada di antara 15-12%.

Persoalan kemiskinan yang dihadapi oleh Provinsi NTT saat ini cukup
kompleks yaitu bagaimana kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat diantaranya ketersediaan pangan, akses terhadap pelayanan
pendidikan, kesehatan, ketersediaan perumahan yang layak, air minum, listrik
dan sanitasi. Persoalan kemiskinan yang kian kompleks maka upaya
penurunan kemiskinan harus dilakukan secara sistematis, terpadu,
komprehensif, dan berkelanjutan dengan melibatkan pemerintah, swasta,
kelembagaan sosial kemasyarakatan, perguruan tinggi, lembaga keagamaan,
serta stakeholder lainnya yang terkait.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk dapat menurunkan
angka kemiskinan tetapi masih dihadapkan pada beberapa kendala seperti
permasalahan data, prosedur administrasi yang lama, program-program yang

belum terintegrasi dengan optimal serta kemiskinan yang mulai menyentuh
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penduduk paling miskin, sehingga membutuhkan penanganan yang lebih
komprehensif yang perlu didukung dengan data yang akurat untuk
meningkatkan ketepatan sasaran dalam penanganannya.

Program penanggulangan kemiskinan yang telah dirancang oleh
pemerintah menunjukkan bahwa penanggulangan kemiskinan pada dasarnya
bersifat lintas sektoral dan lintas pemangku kepentingan. Upaya
penanggulangan kemiskinan tidak hanya melibatkan pihak pemerintah (K/L
dan Pemerintah Daerah), tetapi juga pihak non-pemerintah (organisasi
masyarakat, dunia usaha, dan lembaga internasional). Oleh sebab itu,
efektivitas penanggulangan kemiskinan akan sangat dipengaruhi oleh kualitas
koordinasi lintas sektoral dan lintas pemangku kepentingan tersebut dalam
perencanaan maupun pelaksanaan kebijakan dan program penanggulangan
kemiskinan tersebut.

Untuk itu dalam upaya untuk meningkatkan koordinasi kebijakan dan
sinkronisasi program penanggulangan kemiskinan di daerah, maka
pemerintah melalui Perpres No. 15 tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan mengamanatkan pembentukan TKPK Daerah
(Provinsi dan Kabupaten/Kota). TKPK Daerah ini berfungsi sebagai mitra kerja
TNP2K yang bertugas melakukan koordinasi penanggulangan kemiskinan,
dan mengendalikan pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan di
daerahnya masing-masing sesuai pedoman yang dikeluarkan oleh TNP2K.
Hasil pelaksanaan tugas tersebut masing-masing dilaporkan oleh TKPK
Provinsi kepada Gubernur dan TNP2K dan oleh TKPK Kabupaten/Kota
kepada Bupati/Walikota dan TKPK Provinsi.

Sejalan dengan penyusunan perubahan RPJMD Provinsi NTT Tahun
2018-2023 serta untuk memperkuat sinergi penanggulangan kemiskinan di
daerah maka sesuai amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53
Tahun 2020, TKPK diberikan amanat untuk melakukan koordinasi perumusan
kebijakan, perencanaan dan pemantauan pelaksanaan penanggulangan

kemiskinan di daerah yang dituangkan kedalam:
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1) Penyusunan Rencana Penanggulangan Kemiskinan Daerah (RPKD)
sebagai penjabaran dari strategi dan program penanggulangan
kemiskinan.

2) Penyusunan Rencana Aksi Tahunan (RAT) sebagai penjabaran dari
rencana penanggulangan kemiskinan daerah.

3) Penyusunan Laporan Pelaksanaan Penanggulangan Kemiskinan Daerah
(LP2KD).

RPKD Disusun Pada saat penyusunan RPJMD dan berlaku untuk 5
tahun sesuai periode RPJMD yang bersangkutan. Untuk RPKD Provinsi NTT
karena adanya revisi RPJMD maka RPKD Provinsi NTT disusun untuk periode
3 tahun yaitu tahun 2021-2023. Tujuan penyusunan dokumen RPKD ini adalah
(1) untuk mewujudkan sinkronisasi dan harmonisasi perencanaan
penanggulangan kemiskinan di daerah provinsi dan kabupaten/kota, dan (2)
untuk menguraikan secara utuh dan rinci tentang penangganan masalah
kemiskinan mulai dari identifikasi masalah pada setiap bidang, identifikasi akar
masalah, dan identifikasi wilayah prioritas.

Saat ini terdapat dua kerangka kebijakan dalam upaya pengentasan
kemiskinan, yaitu kerangka kebijakan makro dan mikro. Dalam kerangka
kebijakan makro, pemerintah perlu terus menjaga stabilitas inflasi,
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, menciptakan lapangan
kerja produkiif menjaga iklim investasi dan regulasi perdagangan,
meningkatkan produktivitas sektor pertanian, serta mengembangkan
infrastruktur di wilayah tertinggal. Sedangkan dalam kerangka mikro, upaya
mengurangi kemiskinan dikelompokkan dalam dua strategi utama, yaitu
penyempurnaan kebijakan bantuan sosial yang bertujuan untuk menurunkan
beban pengeluaran dan peningkatan pendapatan kelompok miskin dan rentan
melalui program ekonomi produktif. Strategi kedua ini yang perlu
dikembangkan pemerintah dalam upaya membuat kelompok miskin dan
rentan lebih produktif dan berdaya secara ekonomi sehingga tidak terus
bergantung pada bantuan pemerintah.

Penanggulangan kemiskinan dilakukan dengan mempertimbangkan

empat prinsip utama penanggulangan kemiskinan yang komprehensif, yaitu (i)
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perbaikan dan pengembangan sistem perlindungan sosial; (i) peningkatan
akses pelayanan dasar; (iii) pemberdayaan kelompok masyarakat miskin; dan
(iv) pembangunan yang inklusif. Mengacu kepada prinsip utama tersebut,
penanggulangan kemiskinan dilakukan dengan strategi (i) mengurangi beban
pengeluaran masyarakat miskin; (ii) meningkatkan kemampuan dan
pendapatan masyarakat miskin; (iii) mengembangkan dan menjamin
keberlanjutan usaha mikro serta kecil; dan (iv) membentuk sinergi kebijakan
dan program penanggulangan kemiskinan. Strategi tersebut dijalankan
dengan berbagai program penanggulangan kemiskinan. Yaitu, kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha, serta
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin melalui
bantuan sosial, pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan usaha ekonomi
mikro dan kecil, serta program lain dalam rangka meningkatkan kegiatan

ekonomi.

B. Dasar Hukum

1) Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan;

2) Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan;

3) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi,Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

4) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

5) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2020 tentang Tata
Kerja dan Penyelarasan Kerja serta Pembinaan Kelembagaan dan
Sumber Daya Manusia Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan
Provinsi dan Tim Koordinasi Penanggulangan  Kemiskinan

Kabupaten/Kota;
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6) Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2005 Tentang Tim Koordinasi
Penanggulangan Kemiskinan;

7) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2010 tentang Tim
Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Provinsi dan Kabupaten/Kota;

8) Peraturan Daerah (Perda) No.4 Tahun 2019 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2018-2023;

9) Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Timur No.39 Tahun 2016 Tentang
Strategi Terpadu Penanggulangan Kemiskinan Di Provinsi NTT Tahun
2016-2020;

10) Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 1 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Perubahan Tahun 2018-2023;
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BAB Il
KONDISI UMUM DAERAH

A. Perekonomian

a. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi NTT

Berdasarkan data BPS, Pertumbuhan ekonomi Provinsi NTT relatif
cukup stabil walaupun sedikit berfluktuatif sepanjang tahun 2019 dengan
kisaran pertumbuhan berada pada angka 5,0% - 6,0% (y-on-y) walaupun
di triwulan I1 2019 tumbuh 6,3% dibandingkan dengan periode yang sama
pada tahun 2018 (y-on-y) dan terkontraksi cukup dalam pada triwulan IlI
menjadi 3,9% tetapi kembali tumbuh pada triwulan IV menjadi 5,61%. Bila
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya (g-to-q), ekonomi NTT pada
triwulan 11 2019 mengalami pertumbuhan sebesar 5,95% sedangkan untuk
triwulan IV 2019 mengalami pertumbuhan sebesar 2,21% dibandingkan
dengan triwulan 11l 2019 (g-to-q).

Untuk tahun 2020, ekonomi NTT pada triwulan 1-2020 tumbuh
sebesar 2,84 persen dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun
2019 (y-on-y). Ekonomi NTT triwulan 1-2020 mengalami kontraksi sebesar
7,62 persen dibandingkan dengan triwulan 1V-2019 (g-to-q). Selanjutnya
pada triwulan 11-2020 mengalami kontraksi sebesar 1,96% dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun 2019 (y-on-y). Bila dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya (g-fo-q), ekonomi NTT pada triwulan 11-2020
mengalami pertumbuhan sebesar 0,92%. Dan pada triwulan llI-
2020 mengalami pertumbuhan sebesar 3,06 persen. Ekonomi NTT
triwulan 111-2020 mengalami kontraksi sebesar 1,68 persen bila
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2019 (y-on-y). Lalu
pada triwulan 1V-2020 ekonomi NTT mengalami kontraksi sebesar 2,27
persen dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2019 (y-on-
y). Ekonomi NTT triwulan 1V-2020 mengalami pertumbuhan sebesar 1,85
persen jika dibandingkan dengan triwulan [11-2020 (g-to-q).

Apabila di bandingkan dengan Nasional maka pertumbuhan ekonomi
di NTT untuk triwulan | — 1V tahun 2019 masih tumbuh positif dan relatif

lebih tinggi dari Nasional. Dan untuk tahun 2020, pertumbuhan ekonomi
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NTT pada triwulan | sedikit berada di bawah nasional, tetapi untuk triwulan
Il = IV 2020 pertumbuhan ekonomi nasional dan NTT sama-sama
mengalami kontraksi. Pertumbuhan ekonomi NTT pada triwulan Il — [lI
2020 mengalami kontraksi tetapi lebih rendah jika di bandingkan
pertumbuhan ekonomi nasional yang juga mengalami kontraksi tetapi
pada triwulan 1V 2020 kontraksi pertumbuhan ekonomi NTT sedikit lebih
dalam dibanding nasional yang juga ikut terkontraksi. Grafik laju
pertumbuhan PDRB Provinsi NTT dan Nasional dapat dilihat pada grafik
di bawah ini :

Grafik 2. 1
Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi NTT dan Nasional

LAJU PERTUMBUHAN PDRB (Y-ON-Y) 2019-2020

6,3

¢ | 5,61

4

2

0 198 =1;75 227
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A 2019 \ 2020 i
3,49

. -5,32

=§=NTT ==fll=Nasional

Sumber : BPS Provinsi NTT (2021)

. Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha

Berdasarkan data BPS, Di tengah goncangan ekonomi akibat
pandemi COVID -19, beberapa lapangan usaha masih mampu mengalami
pertumbuhan ekonomi positif pada tahun 2020. Beberapa lapangan usaha
yang mampu mencapai pertumbuhan tertinggi antara lain adalah
lapangan usaha pengadaan listrik dan gas sebesar 12,29 dan lapangan
usaha informasi dan komunikasi sebesar 11,96. Sedangkan terdapat
beberapa lapangan usaha yang juga terkontraksi cukup dalam antara lain
lapangan usaha penyediaan akomodasi makanan dan minuman sebesar

26,92 dan lapangan usaha jasa perusahaan sebesar 39,27. Selain itu
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terdapat beberapa lapangan usaha yang tumbuh positif pada tahun 2019
tetapi di tahun 2020 terkontraksi cukup dalam seperti lapangan usaha
pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, konstruksi,
transportasi dan pergudangan, real estate, dan perdagangan besar dan
eceran.

Untuk tahun 2018, menurut data BPS semua lapangan usaha
tumbuh positif dan pertumbuhan tertinggi di capai oleh lapangan usaha
penyediaan akomodasi makanan dan minuman sebesar 12,16 dan
lapangan usaha pengadaan listrik dan gas sebesar 9,57. Sedangkan
untuk tahun 2019 pertumbuhan tertinggi dicapai oleh lapangan usaha
industri pengolahan sebesar 9,14 lalu di susul oleh lapangan usaha
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
sebesar 8,17 dan untuk lapangan usaha penyediaan akomodasi makanan
dan minuman yang tumbuh cukup tinggi di tahun 2018 mengalami
kontraksi cukup dalam pada tahun 2019 sebesar 5,99 dan juga untuk

lapangan usaha pengadaan listrik dan gas yang terkontraksi menjadi 0,82.

Tabel 2. 1
Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha
Provinsi NTT Tahun 2018 -2020
[Seri 2010] Laju Pertumbuhan PDRB Menurut
Lapangan Usaha [Seri Lapangan Usaha (y-on-y) (Persen)

2010] 2020 2019 2018
LEL U Tahunan Tahunan

Pertanian, Kehutanan, dan

Parkanan 0.96 3.69 294

Pertambangan dan i

Penggalian 13.33 3.32 1.94

Industri Pengolahan -5.54 9.14 5.16

Pengadaan Listrik dan Gas 12.29 0.82 9.57

Pengadaan Air, Pengelolaan

Sampah, Limbah dan Daur 6.04 5.44 5.47

Ulang

Konstruksi -9.82 4.43 6.39

Perdagangan Besar dan

Eceran; Reparasi Mobil dan -5.96 7.64 7.33

Sepeda Motor

Transportasi dan

Pergudangan -12.16 3.34 7.93

Penyediaan Akomodasi dan

Nakan M -26.92 5.99 12.16
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Informasi dan Komunikasi 11.96 5.59 4.89

Jasa Keuangan dan Asuransi 8.57 3.22 3.50
Real Estate -1.54 0.00 4.85
Jasa Perusahaan -39.27 3.86 1.67
Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan dan Jaminan 4 67 8.17 7.56
Sosial Wajib

Jasa Pendidikan 1.89 6.12 2.41

Jasa Kesehatan dan

Kegiatan Sosial 4.38 5.67 711
Jasa lainnya -15.30 6.55 6.47

Sumber : BPS Provinsi NTT (2021)
Sedangkan secara struktur, kontribusi terbesar PDRB menurut

lapangan usaha di Provinsi NTT berdasarkan data BPS dari tahun 2018
sampai tahun 2020 adalah sektor lapangan usaha pertanian, kehutanan,
dan perikanan dengan kontribusi mencapai 28% dari total PDRB Provinsi
NTT. Sektor ke dua yang memberikan kontribusi terbesar dalam struktur
PDRB NTT adalah sektor lapangan usaha Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dengan kontribusi mencapai 14%.
Selanjutnya diikuti oleh lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran;

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan kontribusi mencapai 11%.

Tabel 2. 2

Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Usaha
Distribusi Persentase PDRB ADHB Menurut

Lapangan Usaha [Seri Lapangan Usaha (Persen)
2010] 2020 2019 2018
Tahunan LELULED LELULET

Pertamgn, Kehutanan, 28.51 2793 28 34
dan Perikanan
Pertambangan dan
Penggalian 1.08 i 1.2
Industri Pengolahan 1.28 1.32 1:27
gengadaan Listrik dan 0.08 0.07 0.08

as
Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, 0.06 0.05 0.05
Limbah dan Daur Ulang
Konstruksi 9.82 10.87 10.86
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil 11.16 11.49 11.14
dan Sepeda Motor
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Transportasi dan
Pergudangan 4.62 5.47 5.52
Penyediaan Akomodasi

dan Makan Minum 0.56 0.75 0.76
Informasi dan Komunikasi 7.44 6.63 6.64
Jasa Keuangan dan

Asiariel 4.36 4.04 412
Real Estate 2.28 2.32 2.50
Jasa Perusahaan 0.18 0.29 0.30
Administrasi

Pemerintahan,

Pertahanan dan Jaminan 14.26 13.65 13.38
Sosial Wajib

Jasa Pendidikan 10.08 9.64 9.54
Jasa Kesehatan dan

Kegiatan Sosial e 2 A
Jasa lainnya 1.83 242 212
PDRB 100.00 100.00 100.00

Sumber : BPS Provinsi NTT (2021)

c. Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Pengeluaran

Menurut data BPS, pada tahun 2020 semua komponen pengeluaran
mengalami kontraksi sebagai dampak dari pandemi covid-19 dimana
kontraksi terdalam terjadi pada komponen ekspor sebesar 34,44 dan
komponen impor sebesar 14,87 sedangkan untuk komponen konsumsi
rumah tangga mengalami kontraksi terendah yaitu sebesar 1,64. Dan
untuk konsumsi pemerintah dan Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)
yang masih tumbuh positif pada tahun 2019 tetapi di tahun 2020
mengalami kontraksi yang cukup dalam yaitu untuk konsumsi pemerintah
mencapai 8,04 dan untuk Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)
sebesar 8.29.

Untuk semua komponen pengeluaran pada tahun 2018 dan tahun
2019 mengalami pertumbuhan positif walaupun ada beberapa komponen
pengeluaran yang pada tahun 2018 tumbuh positif tetapi pada tahun 2019
mengalami kontraksi seperti komponen Pengeluaran konsumsi LNPRT,
pengeluaran konsumsi pemerintah, ekspor dan impor. Tetapi di tahun

2019 terdapat komponen pengeluaran yang sudah mengalami kontraksi
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yaitu komponen ekspor yang terkontraksi sebesar 3,98 dan di tahun 2020

kembali mengalami kontraksi yang cukup dalam yaitu sebesar 34,44.

Tabel 2. 3
Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Pengeluaran Provinsi NTT
Tahun 2018 -2020

[Seri 2010] Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional
Komponen Bruto (PDRB) Pengeluaran (y-on-y) (Persen)

Pengeluaran 2020 2019 2018
Tahunan Tahunan LELUGET

Pengeluaran

Konsumsi Rumah -1.64 5.40 4.45
Tangga

Pengeluaran

Konsumsi LNPRT gt i 2
Pengeluaran

Konsumsi -8.04 2.29 6.02
Pemerintah

Pembentukan

Modal Tetap Bruto . SE s
Perubahan Inventori -

Ekspor -34.44 -3.98 16.86
Impor -14.87 3.18 6.79
Produk Domestik 0.83 5924 511

Regional Bruto
Sumber : BPS Provinsi NTT (2021)

Berdasarkan data BPS, secara struktur kontribusi terbesar bagi
perekonomian NTT berdasarkan PDRB menurut pengeluaran adalah
komponen pengeluaran konsumsi rumah tangga dengan kontribusi pada
tahun 2018 dan 2019 mencapai 72% dan meningkat di tahun 2020
menjadi 72%. Selanjutnya kontribusi terbesar ke dua di ikuti oleh
komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dengan kontribusi
mencapai 48% pada tahun 2019 tetapi sedikit mengalami penurunan di
tahun 2020 menjadi 44%. Dan pada urutan ke tiga adalah komponen
pengeluaran konsumsi pemerintah dengan kontribusi pada tahun 2018
mencapai 29% tetapi menurun pada tahun 2019 menjadi 27% dan di tahun

2020 kembali menurun menjadi 25%.
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Tabel 2. 4
Distribusi Persentase PDRB Menurut Pengeluaran
[Seri 2010] Distribusi Produk Domestik Regional
Komponen Bruto (PDRB) Pengeluaran (Persen)

Pengeluaran 2020 2019 2018
LEELULED Tahunan LELULE]

Pengeluaran

Konsumsi Rumah 70.07 72.04 72.02
Tangga

Pengeluaran

Konsumsi LNPRT o 2 3.32
Pengeluaran

Konsumsi 25.86 27.96 29.41
Pemerintah

Pembentukan

Modal Tetap Bruto .56 bt (e
Perubahan 1.04 0.95 0.89
Inventori

Ekspor 6.51 9.71 10.89
Impor 51.39 62.08 64.52
Fofu Bomastk 100.00 100.00 100.00

Regional Bruto
Sumber : BPS Provinsi NTT (2021)
d. Inflasi

Inflasi merupakan Kenaikan harga barang dan jasa secara umum
dimana barang dan jasa tersebut merupakan kebutuhan pokok
masyarakat atau turunnya daya jual mata uang suatu negara.
Berdasarkan data BPS, Inflasi Provinsi NTT pada triwulan |V 2020 tercatat
sebesar 0,61% (yoy), dimana inflasi di tahun 2020 ini lebih rendah
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya sebesar 1,10% (yoy) dan
inflasi di tahun 2020 ini juga melandai jika di bandingkan dengan inflasi di
tahun 2019 sebesar 0,67%.

Sedangkan jika dibandingkan dengan inflasi nasional maka Inflasi di
NTT sejak tahun 2019 sampai tahun 2020 selalu lebih rendah dari inflasi
Nasional. Pada tahun 2019 inflasi di NTT berada di bawah inflasi Nasional
dimana inflasi di NTT berada di angka 0,67% sedangkan inflasi nasional
berada di angka 2,72%. Hal yang sama juga terjadi pada tahun 2020
dimana inflasi NTT juga lebih rendah dibandingkan inflasi Nasional yang

berada di angka 1,68% (yoy).
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Penurunan tekanan inflasi terutama bersumber dari penurunan tarif
angkutan udara serta penurunan harga sawi hijau, biaya pulsa ponsel, dan
semen. Di sisi lain, kenaikan harga ikan segar, rokok, dan emas perhiasan
menjadi faktor pendorong inflasi. Secara keseluruhan tahun 2020, inflasi
Provinsi NTT tercatat melandai dibandingkan dengan inflasi tahun 2019.
Melandainya tekanan inflasi terutama disebabkan dari permintaan yang
menurun akibat daya beli masyarakat yang melemah di tengah pandemi
COVID-19.

Grafik 2. 2
Perkembangan Inflasi Nusa Tenggara Timur dan Nasional
2017 - 2020
4
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Sumber : BPS Provinsi NTT (2021)

Di Nusa Tenggara Timur, komponen yang memberi andil terbesar
dalam pembentukan Inflasi menurut kelompok pengeluaran adalah
kelompok makanan, minuman, dan tembakau. Berdasarkan data BPS
Inflasi Desember 2020 di Nusa Tenggara Timur terjadi karena adanya
kenaikan indeks harga pada 6 dari 11 kelompok pengeluaran. Kelompok
pengeluaran yang mengalami kenaikan indeks harga terbesar adalah
kelompok makanan, minuman, dan tembakau yang naik sebesar 2,13
persen. Menurut kelompok pengeluaran, pemberi andil terbesar dalam
pembentukan Inflasi di Nusa Tenggara Timur bulan Desember 2020
adalah kelompok makanan, minuman, dan tembakau dengan andil

sebesar 0,70 persen. Sedangkan komponen bahan makanan memberikan
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andil sebesar 0,70 persen dalam pembentukan Inflasi Nusa Tenggara

Timur.

Grafik 2. 3
Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran Nusa Tenggara Timur
Desember 2020
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Sumber : BPS Provinsi NTT (2021)

Dan pada bulan Januari 2021, menurut data BPS komponen yang
memberi andil terbesar dalam pembentukan Inflasi Menurut kelompok
pengeluaran dengan andil sebesar 1,05 persen adalah kelompok
makanan, minuman, dan tembakau. Selain itu juga terjadi kenaikan indeks
harga kelompok transportasi sebesar 0,27 persen. Inflasi Januari 2021 di
Nusa Tenggara Timur terjadi karena adanya kenaikan indeks harga pada

6 dari 11 kelompok pengeluaran.
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Grafik 2. 4
Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran NTT Januari 2021
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Sumber : BPS Provinsi NTT (2021)

Kondisi inflasi di Nusa Tenggara Timur didominasi oleh inflasi pada
kelompok makanan, minuman dan tembakau yang menjadi penyumbang
inflasi terbesar. Kondisi inflasi ini berpotensi meningkatkan angka
kemiskinan mengingat alokasi makanan dalam budget rumah tangga
miskin cenderung lebih besar ketimbang alokasi makanan dalam budget
rumah tangga non-miskin. Garis kemiskinan yang menjadi dasar
perhitungan angka kemiskinan terdiri atas garis kemiskinan makanan
(GKM) dan garis kemiskinan non makanan (GKNM) dimana garis
kemiskinan makanan menyumbang kontribusi terbesar yaitu mencapai
70% yang berarti bahwa sebagian besar pengeluaran masyarakat miskin
digunakan untuk memenehui kebutuhan makanan maka ketika terjadi
kenaikan/inflasi pada kelompok makanan, minuman, dan tembakau maka
tentu saja akan mempengaruhi pengeluaran rumah tangga
miskin/konsumsi rumah tangga miskin untuk memenuhi kebutuhan
makanannya. Ketika harga kelompok makanan dan minuman naik maka

akan berpotensi meningkatkan angka kemiskinan karena kemampuan
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rumah tangga miskin untuk memenuhi kebutuhan makanan pasti akan
berkurang atau menurun.

Tingginya inflasi kelompok makanan selain dijelaskan oleh perilaku
musiman dari sisi penawaran maupun permintaan seperti musim panen,
puasa-idul fitri, natal, akhir tahun, dan lainnya juga disebabkan oleh
inefisiensi tata niaga banyak komoditas pangan kita. Implikasi dari situasi
ini adalah upaya penanggulangan kemiskinan tidak bisa semata-mata
mengandalkan kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan.
Upaya penanggulangan kemiskinan juga perlu dibarengi dengan upaya
menjaga inflasi untuk itu diperlukan peranan dari Tim Pengendali Inflasi
Daerah (TPID) untuk dapat saling berkoordinasi dan bersinergi menjaga
inflasi di NTT khususnya inflasi pada kelompok makanan, minuman dan
tembakau sehingga dapat memastikan stabilitas daya beli dari rumah
tangga miskin dan rentan pada baik pada bulan/musim biasa maupun
pada bulan/musim tertentu.

. Indeks Gini/ Gini Ratio

Indeks Gini (Gini Ratio) adalah ukuran ketidakmerataan atau
ketimpangan agregat secara keseluruhan yang angkanya berkisar antara
nol (yang berarti pemerataan sempurna) hingga satu (yang berarti
ketimpangan yang sempurna). Distribusi pendapatan di suatu daerah
makin merata jika nilai Koefisien Gini mendekati 0 (nol). Sebaliknya, jika
distribusi pendapatan di suatu daerah dikatakan makin tidak merata jika
nilai Koefisien Gininya makin mendekati 1 (satu).

Berdasarkan data BPS dari hasil Susenas diketahui bahwa
perkembangan indeks gini di Provinsi NTT menunjukan tren yang
berfluktuatif dimana pada September tahun 2018 sempat meningkat 0,008
poin menjadi 0,359. Tetapi Pada Maret Tahun 2019 menurun 0,003 poin
menjadi 0,356 lalu pada Maret 2020 kembali menurun menjadi 0,354.
Kemudian masih di tahun yang sama pada September 2020 indeks gini di
NTT kembali meningkat menjadi 0,356 tetapi pada Maret 2021 kembali
mengalami penurunan sebesar 0,01 poin menjadi 0,346. Secara nasional

perkembangan indeks gini juga mengalami tren yang berfluktuatif dimana
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sejak tahun 2018 sampai tahun 2019 indeks gini nasional mengalami tren
penurunan menjadi 0,380 tetapi di September tahun 2020 kembali
meningkat menjadi 0,385 dan di Maret 2021 kembali menurun menjadi
0,384. Sejak tahun 2018 sampai Maret tahun 2021 indeks gini Provinsi
NTT selalu berada di bawah indeks gini secara nasional. Grafik
perkembangan indeks gini Provinsi NTT dan Nasional dapat dilihat pada
grafik di bawah ini :

Grafik 2. 5
Perkembangan Indeks Gini Provinsi NTT dan Nasional
Tahun 2018-2021

Gini Ratio NTT dan Nasional

0,389
0,384 0.38 0,38 0,381 0,385 0,384
T
)
PO S ° & 40\’
0,351 0,339 0,356 0,355 0,354 0,356
0,346

Maret September Maret September Maret September Maret
2018 2019 2020 2021

=== NTT ==f=Nasional

Sumber: BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)

Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa rata-rata
perkembangan indeks gini di Provinsi NTT dari tahun 2018 sampai Maret
tahun 2021 berada di antara 0.30-0.40 dimana angka tersebut berada
dalam ketegori ketimpangan sedang. Perkembangan indeks gini di
Provinsi NTT dari tahun 2018 — Maret 2021 relatif cukup stabil dimana
berada di kisaran antara 0,34 — 0,36. Hal ini menunjukan bahwa distribusi
pendapatan di Provinsi NTT yang hampir cukup merata karena tingkat
pendapatan antara masyarakat miskin dan kaya tidak mengalami
perbedaan yang signifikan baik untuk masyarakat di perkotaan maupun
perdesaan. Tidak meratanya distribusi pendapatan dapat memicu

terjadinya ketimpangan pendapatan yang merupakan awal dari
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